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ABSTRAK 

 

Tanah lempung merupakan tanah yang bersifat multi component, terdiri dari tiga fase yaitu 

padat, cair, dan udara. Bagian yang padat merupakan polyamorphous terdiri dari mineral inorganis 

dan organis. Mineral-mineral lempung merupakan subtansi-subtansi kristal sangat tipis yang 

pembentukan utamanya berasal dari perubahan kimia pada pembentukan mineral-mineral batuan 

dasar. Semua mineral lempung sangat tipis kelompok-kelompok partikel kristalnya berukuran 10 

koloid (<0,002 mm) dan hanya dapat dilihat dengan menggunakan mikroskop. Tanah yang kurang 

baik karakteristiknya perlu dilakukan tindakan perbaikan, salah satunya dengan cara stabilisasi tanah 

sebagai upaya memperbaiki sifat fisik dan sifat mekanis tanah serta meningkatkan nilai CBR tanah.  

Stabillisasi mekanis atau stabilisasi kimiawi merupakan salah satu upaya yang bisa 

dilakukang dengan cara menambahkan serbuk kapur. Pada penelitian ini serbuk kapur yang 

digunakan yaitu Difa Soil Stabilizer dengan persentase 15%, 20%, dan 30%. Menurut sistem 

klasifikasi USCS, hasil pengujian sifat fisik tanah asli menunjukkan bahwa tanah tersebut memiliki 

nilai batas cair (LL) rata-rata sebesar 26%, dan nilai indeks plastisitas (PI) rata-rata sebesar 4,95%. 

Apabila nilai tersebut diplotkan pada diagram plastisitas maka tanah tersebut masuk dalam 

kelompok lempung anorganis dan lempung berpasir dengan plastisitas rendah. Menurut sistem 

klasifikasi AASTHO, sampel tanah termasuk kedalam kelompok A-2-4. Tanah golongan ini 

termasuk tipe kerikil dan pasir yang berlanau atau berlempung.  

Dari pengujian yang telah dilakukan nilai CBR yang didapat dari tanah lempung berpasir 

menunjukkan nilai sebesar 4,20% yang mana untuk nilai tersebut belum memenuhi syarat. Maka 

dari itu perlu dilakukan stabilisasi mekanis menggunakan Difa Soil Stabilizer dan serbuk kaput. 

Pada pengujian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan serbuk kapur dapat meningkatkan daya 

dukung tanah lempung berpasir untuk akses jalan tanah. Terutama untuk CBR tanah dengan 

meningkatkan persentase serbuk kapur dan kadar air yang tepat maka akan semakin baik pula nilai 

CBR yang didapat. Pada penelitian ini didapatkan nilai CBR optimumnya sebesar 7,17% yang mana 

nilai tersebut sudah memenuhi syarat.  

 

Kata Kunci: CBR, Difa Soil Stabilizer, Stabilisasi, Tanah lempung, Serbuk Kapur
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ABSTRACT 

 

Clay soil is a multi-component soil, consisting of three phases, namely solid, liquid and air. 

The solid part is polyamorphous consisting of inorganic and organic minerals. Clay minerals are 

very thin crystalline substances whose main formation comes from chemical changes in the 

formation of basic rock minerals. All clay minerals are very thin groups of crystal particles 

measuring 10 colloids (<0.002 mm) and can only be seen using a microscope. Soil whose 

characteristics are not good requires corrective action, one of which is by stabilizing the soil as an 

effort to improve the physical and mechanical properties of the soil and increase the CBR value of 

the soil.  

Mechanical stabilization or chemical stabilization is one effort that can be done by adding 

lime powder. In this research, the lime powder used was Difa Soil Stabilizer with percentages of 

15%, 20% and 30%. According to the USCS classification system, the results of testing the physical 

properties of the original soil show that the soil has an average liquid limit (LL) value of 26%, and 

an average plasticity index (PI) value of 4.95%. If this value is plotted on a plasticity diagram, the 

soil is included in the group of inorganic clay and sandy clay with low plasticity. According to the 

AASTHO classification system, soil samples are included in group A-2-4. This class of soil includes 

gravel and sand types that are silty or clayey.  

From the tests that have been carried out, the CBR value obtained from sandy clay soil 

shows a value of 4.20%, which does not meet the requirements. Therefore, mechanical stabilization 

needs to be carried out using Difa Soil Stabilizer and kaput powder. From this test it can be 

concluded that the use of lime powder can increase the carrying capacity of sandy clay soil for dirt 

road access. Especially for soil CBR, by increasing the percentage of lime powder and the right 

water content, the better the CBR value obtained will be. In this research, the optimum CBR value 

was found to be 7.17%, which meets the requirements.  

 

Keywords: CBR, Difa Soil Stabilizer, Stabilization, Clay Soil, Lime Powder 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Parkitel mineral dengan ukuran yang dibawah 0,002 mm adalah pengertian 

dari Tanah lempung. Sumber utama dari lempng adalah partikel dengan ukuran 

kecil tersebut, dan kebanyakan partikel tersebut merupakan mikroskopis maupun 

submikroskopis partikel dengan bentuk lempeng hingga lempeng pipih yang terdiri 

dari mineral lempung, mika, maupun mineral halus lainnya yang tergabung menjadi 

tanah lempung. Dalam pembangungan perlu dilakukan uji terhadap tanah lempung 

untuk mengukur kuat gesernya. Hal ini menjadi penting karena di Indonesia 

sebagian besasr tanahnya merupakan tanah lempung. Termasuk struktur tanah yang 

berada di wilayah Br. Yeh Malet Kelod, Desa Belumbang, Kecamatan Kerambitan, 

Kabupaten Tababan, Bali. 

Pondasi pada umumnya menjadi tempat penyaluran beban yang dikirim untuk 

tanah secara langsung sehingga memiliki kekuatan yang dalam dunia konstruksi 

disebut dengan bearing capacity atau daya dukung tanah. Daya maksimal yang 

dapat diterima oleh tanah untuk tetap kokoh tanpa goyah maupun longsor atas 

tekanan yang terjadi pada benda diatas maupun didalamnya merupakan pengertian 

kapasitas daya dukung dengan kata lain (qu = qult = ultimate bearing capacity). 

Dalam mempelajari daya dukung tanah atau menganaisisnya berfokus pada batas 

yang dapat ditanah oleh tanah atas daya kerja pondasi diatasnya, terkhusus untuk 

tanah lempung, kandungan partikeel tanah tersebut bergantung pada nilai IP (index 

plastisitas). Semakin besar index plastisitas, jumlah partikel lempung semakin 

banyak dan kemampuan menyerap air semakin besar. Sifat tanah lempung pada 

musim hujan akan menyerap air yang sangat bangak. Banyaknya air dalam tanah 

akan menyebabkan daya dukung dari tanah lempung akan berkurang.  

Kemampuan tanah lemopung menyerap air karena partikel-partikel lempoung 

yang gampang mengikat partikel air. Untuk mengurangi sifat tersebut, percobaan 

yang akan dilakukan adalah menggabungkan kapur dan tanah lempung, kemudian 

sering dikatakan sebagai stabilisasi.  
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Stabilisator yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah campuran 

serbuk batu kapur yang akan dicampur dengan tanah lempung, mengukur seberapa 

besar pengaruh campuran kapur pada tanah lempung digunakan beberapa 

perbedaan kandungan pencampur seperti 15%, 20%, dan 30%, harapannya nilai 

peningkatan dari daya geser tanah menjadi maksimal dengan metode uji propertis 

pada mekanis tanah lempung. Sifat sifat yang termasuk kedalam uji propertis itu 

sendiri adalah batas plastis, cair, dan susut, sedangkan mekanisnya adalah direct 

shear atau uji kuat geser tanah. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

a. Berapa besar pengurangan indeks plastisitas (IP) Tanah lempung Yeh malet 

bila distabilisasi dengan kapur dengan kadar 15%, 20%, dan 30%? 

b. Apakah stabilisasi lempung dengan kapur, dapat meningkatkan daya 

dukungnya. Kalau bisa, berapa peningkatannya bila di stabilisasi dengan 

kapur dengan kadar 15%, 20%, dan 30%? 

 

1.3 Tujuan penelitian  

a. Untuk mengetahui Seberapa besar pengurangan indeks plastisitas (IP) Tanah 

lempung Br. Yeh Malet distabilisasi dengan kapur dengan kadar 15%, 20%, 

dan 30% 

b. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan gaya dukung tanah setelah 

dipadatkan dan di stabilisasi dengan kapur dengan kadar 15%, 20%, dan 

30% 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan masukan kepada 

Masyarakat bahwa tanah lempung dapat di tingkatkan daya dukungnya, 

mengurangi dampak kembang susut tanah, melalui proses stabilisasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari rangkuman hasil analisis dan pembahasan mengenai selurus proses 

pengujian yang dilakukan dalam skripsi ini, maka dapat diperoleh beberapa 

Kesimpulan, yakni sebagai berikut: 

1. Penambahan kadar variasi campuran tanah lempung dengan serbuk kapur 

pada pengujian batas konsistensi tanah membuat sifat fisis tanah dari tanah 

lempung berplastisitas rendah menjadi tanah lempung berplastisitas sedang 

sampai tinggi. 

2. Pada tanah asli nilai indeks plastisitas (IP) yang diperoleh yaitu 42,20 % 

3. Pada campuran tanah dengan batu kapur 15% nilai indeks plastisitas yang 

diperoleh yaitu 32,94% 

4. Pada campuran tanah dengan batu kapur 20% nilai indeks plastisitas yang 

diperoleh yaitu 24,43% 

5. Pada campuran tanah dengan batu kapur 30% nilai indeks plastisitas yang 

diperoleh yaitu 8,09% 

Jadi, dapat di simpulkan bahwa seiring dengan bertambahnya kadar batu 

kapur pada campuran tanah lempung maka nilai indeks plastisitas semakin 

kecil atau menurun. 

 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian ini dengan fokus pengaruh bahan yang 

digunakan untuk stabilasi tanah menggunakan kapus, menimbulkan saran dengan 

bahan yang berbeda seperti dibawah ini: 

1. Pada saat meneliti stabilitas lempung dapat melakukan variasi lain seperti 

melakukan uji triaxial dengan tujuan untuk mengetahui uji geser dan uji tekan 

pada tanah) 
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2. Meneliti diperlukan waktu yang lebih beragam dengan tujuan untuk menilai 

campuran atas tanah sekaligus menilai reaksi kimianya pada tanah yang 

diujikan. 

3. Penggunaan bahan additive yang tidak merusak lingkungan.  
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